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Abstract:  

This study aims to analyze the implementation strategies of the new paradigm of Islamic Religious 

Education (PAI) in strengthening students’ religious character in the contemporary era. The method 

used is a qualitative approach with a case study design. Data were collected through in-depth interviews 

with PAI teachers and students, observations of learning activities and religious practices, as well as 

documentation of religious programs such as congregational prayers, Qur’an recitation, wirid 

practices, and classical Islamic book studies (kitab kuning). The results of the study indicate that the 

new paradigm of PAI is implemented through contextual and active learning, teacher role modeling, 

and habituation of worship practices supported by a pesantren culture. These strategies have a positive 

impact on strengthening students’ religious character, as reflected in improved discipline in worship, 

better moral behavior, and greater social awareness. The integration between classroom learning and 

religious practices outside the classroom creates a holistic educational environment. However, 

challenges remain, including the influence of social media and students’ consistency in applying 

religious attitudes outside the school environment. Overall, the new paradigm of PAI has proven 

effective in addressing contemporary educational challenges. 
 

Keywords: Islamic Religious Education, New Paradigm, Religious Character, Pesantren Culture, 

Contemporary Era. 
 

 

Abstrak : 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi implementasi paradigma baru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam penguatan karakter religius peserta didik di era kontemporer Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam dengan guru PAI dan peserta didik, observasi kegiatan pembelajaran 

serta aktivitas religius, dan dokumentasi program keagamaan seperti shalat berjamaah, tadarus Al-

Qur’an, wiridan, serta kajian kitab kuning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa paradigma baru PAI 

diimplementasikan melalui pembelajaran kontekstual dan aktif, keteladanan guru, serta pembiasaan 

ibadah yang didukung budaya pesantren. Strategi tersebut berdampak positif terhadap penguatan 

karakter religius peserta didik yang ditandai dengan meningkatnya kedisiplinan dalam beribadah, 

perilaku akhlak yang lebih baik, serta kepedulian sosial. Integrasi antara pembelajaran di kelas dan 

praktik religius di luar kelas menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik. Namun, terdapat 

tantangan berupa pengaruh media sosial serta konsistensi peserta didik dalam menerapkan sikap 

religius di luar lingkungan sekolah. Secara keseluruhan, paradigma baru PAI terbukti efektif dalam 

menjawab tantangan pendidikan masa kini.  
 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, paradigma baru, karakter religius, budaya pesantren, era 

kontemporer. 
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 PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran sentral dalam membentuk karakter 

religius peserta didik sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional dan penguatan pendidikan 

karakter di sekolah. PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan 

secara kognitif, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai moral dan spiritual yang mampu 

membentuk perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam konteks era 

kontemporer, pembelajaran PAI menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Globalisasi, 

modernisasi, serta perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar terhadap pola 

pikir dan gaya hidup peserta didik. Media sosial dan arus informasi yang tidak terfilter sering 

kali memengaruhi sikap religius generasi muda dan mendorong terjadinya degradasi moral, 

seperti menurunnya kedisiplinan ibadah, lemahnya sopan santun, serta meningkatnya perilaku 

individualistik. Kondisi tersebut menjadikan pembelajaran PAI tidak cukup hanya dilakukan 

melalui pendekatan tradisional berbasis hafalan, tetapi membutuhkan strategi baru yang lebih 

relevan, inovatif, dan kontekstual agar mampu memperkuat karakter religius peserta didik di 

tengah tantangan zaman (Amin, 2025). Dengan demikian, problem riset dalam penelitian ini 

berangkat dari kebutuhan mendesak untuk menemukan strategi implementasi paradigma baru 

PAI yang efektif dalam penguatan karakter religius peserta didik di era kontemporer. 

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan elemen 

penting dalam pembentukan karakter religius siswa. Amin (2025) menegaskan bahwa PAI 

berkontribusi besar dalam membangun nilai integritas, tanggung jawab, serta religiusitas 

peserta didik melalui pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman. 

Selain itu, penelitian lain menyebutkan bahwa pembelajaran PAI yang efektif harus 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik agar nilai agama tidak berhenti pada 

pengetahuan, tetapi terwujud dalam perilaku nyata peserta didik (Rahmawati & Hasanah, 

2023). Guru PAI juga dipandang sebagai agen perubahan yang memiliki peran strategis dalam 

membina karakter religius melalui keteladanan, pembiasaan ibadah, serta pendekatan 

pembelajaran aktif (Siregar, 2024). Dalam konteks pendidikan berbasis pesantren, kegiatan 

religius seperti shalat berjamaah, tadarus, wiridan, serta kajian kitab menjadi sarana efektif 

dalam memperkuat nilai spiritual peserta didik (Mulyadi, 2022). Walaupun demikian, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada konsep umum pendidikan karakter religius, sementara 

kajian yang secara spesifik menelaah strategi implementasi paradigma baru PAI dalam konteks 

sekolah berbasis pesantren di era kontemporer masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki kebaruan (novelty) dengan mengkaji implementasi strategi paradigma baru PAI secara 

langsung di MA Sunanul Huda Sukabumi. 

Berdasarkan problematika dan kajian literatur tersebut, penelitian ini berargumen bahwa 

strategi implementasi paradigma baru dalam pembelajaran PAI dapat menjadi solusi efektif 

dalam memperkuat karakter religius peserta didik di era kontemporer. Paradigma baru yang 

dimaksud mencakup pendekatan pembelajaran kontekstual, aktif, dan integratif, yakni 

menghubungkan materi PAI dengan realitas kehidupan siswa serta melibatkan praktik langsung 

dalam aktivitas religius sehari-hari. Strategi seperti diskusi kelompok, studi kasus fenomena 

remaja, pemanfaatan media digital islami, serta pembiasaan ibadah berjamaah menjadi bentuk 

implementasi paradigma baru yang lebih relevan dibandingkan pendekatan tradisional. Hal ini 

sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran agama harus diarahkan pada pembentukan 

karakter dan pengalaman religius, bukan sekadar penguasaan materi (Rahmawati & Hasanah, 

2023). Dalam konteks MA Sunanul Huda Sukabumi sebagai sekolah berbasis pesantren, 

penerapan paradigma baru PAI didukung oleh budaya religius yang kuat, sehingga strategi 

implementasi pembelajaran tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga melalui program 

pesantren seperti tadarus, wiridan, dan kajian kitab kuning. Dengan demikian, penelitian ini 
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menegaskan bahwa paradigma baru PAI yang holistik dan berbasis pembiasaan berpotensi 

besar dalam membentuk karakter religius peserta didik secara lebih mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi implementasi 

paradigma baru Pendidikan Agama Islam dalam penguatan karakter religius peserta didik di 

MA Sunanul Huda Sukabumi. Secara khusus, penelitian ini berfokus pada: (1) bentuk 

paradigma baru yang diterapkan dalam pembelajaran PAI, (2) strategi guru dalam menanamkan 

nilai religius melalui pembelajaran aktif dan pembiasaan ibadah, serta (3) dampak strategi 

tersebut terhadap pembentukan karakter religius peserta didik di era kontemporer. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam 

strategi implementasi paradigma baru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam penguatan 

karakter religius peserta didik di era kontemporer. Studi kasus digunakan karena penelitian 

difokuskan pada satu lokasi tertentu, yaitu MA Sunanul Huda Sukabumi, sebagai sekolah 

berbasis pesantren yang memiliki karakteristik religius dalam budaya pendidikannya. Melalui 

desain ini, peneliti berupaya menggambarkan secara komprehensif bentuk strategi 

pembelajaran PAI, praktik pembiasaan keagamaan, serta dampaknya terhadap pembentukan 

karakter religius peserta didik dalam konteks nyata kehidupan sekolah. 

Subjek dalam penelitian ini meliputi guru Pendidikan Agama Islam sebagai informan 

utama, serta peserta didik kelas X sebagai informan pendukung. Guru PAI dipilih karena 

memiliki peran sentral dalam merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran serta 

program penguatan karakter religius di sekolah. Sementara itu, peserta didik dipilih untuk 

memperoleh perspektif langsung mengenai pengalaman mereka dalam mengikuti pembelajaran 

PAI dan kegiatan religius yang diterapkan di lingkungan sekolah. Pemilihan informan 

dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka dianggap paling 

memahami fenomena yang diteliti dan dapat memberikan data yang relevan dengan fokus 

penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama sekaligus 

pengumpul data secara langsung di lapangan. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian sangat 

penting untuk mengamati aktivitas pembelajaran dan praktik religius yang berlangsung di 

sekolah. Penelitian dilakukan di MA Sunanul Huda Sukabumi dalam rentang waktu tertentu 

dengan menyesuaikan jadwal kegiatan pembelajaran PAI dan program pesantren, seperti shalat 

berjamaah, wiridan, tadarus Al-Qur’an, serta ngaji kitab kuning. Lingkungan sekolah yang 

berbasis pesantren menjadi konteks penting yang mendukung proses penguatan karakter 

religius peserta didik secara lebih intensif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada guru PAI untuk memperoleh informasi mengenai 

paradigma baru yang diterapkan dalam pembelajaran, strategi yang digunakan dalam 

menanamkan nilai religius, serta faktor pendukung dan hambatan yang dihadapi, sebagaimana 

tabel 1.  

Tabel 1. Faktor Pendukung dan Hambatan 

 

Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

Lingkungan sekolah berbasis pesantren Pengaruh media sosial dan budaya luar 

Program pembiasaan ibadah rutin Perbedaan latar belakang religius siswa 

Keteladanan guru dan budaya religius Sebagian siswa belum memiliki kesadaran penuh 

Dukungan orang tua dan sekolah Konsistensi religius lebih sulit di luar sekolah 
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 Wawancara juga dilakukan kepada peserta didik untuk mengetahui persepsi mereka 

terhadap pembelajaran PAI dan dampaknya terhadap sikap religius dalam kehidupan sehari-

hari. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung perilaku religius peserta didik, seperti 

kedisiplinan dalam ibadah berjamaah, sopan santun, kepedulian sosial, serta keterlibatan dalam 

kegiatan keagamaan sekolah. Selain itu, observasi juga dilakukan terhadap strategi guru dalam 

pembelajaran, seperti penggunaan metode aktif, keteladanan, pembiasaan doa, serta integrasi 

praktik keagamaan dalam kegiatan belajar. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung 

berupa foto kegiatan religius, program pesantren, serta aktivitas pembelajaran yang 

menunjukkan implementasi strategi paradigma baru PAI di sekolah. 

Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan indikator karakter religius peserta didik 

dan strategi implementasi paradigma baru PAI. Instrumen wawancara disusun dalam bentuk 

pertanyaan terbuka yang memungkinkan informan memberikan jawaban secara mendalam. 

Instrumen observasi dibuat dalam bentuk pedoman pengamatan yang memuat indikator-

indikator karakter religius siswa dan aspek strategi guru PAI. Pengembangan instrumen ini 

bertujuan agar data yang diperoleh lebih terarah dan sesuai dengan fokus penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang 

mencakup tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data 

yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi terlebih dahulu direduksi dengan 

memilih informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam 

bentuk narasi deskriptif untuk menggambarkan strategi implementasi paradigma baru PAI serta 

dampaknya terhadap karakter religius peserta didik. Tahap terakhir adalah penarikan 

kesimpulan berdasarkan temuan yang telah dianalisis secara menyeluruh. 

Keabsahan data dalam penelitian ini diperiksa melalui teknik triangulasi, yaitu 

membandingkan data dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data. Hasil wawancara 

guru dikonfirmasi melalui observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran dan praktik 

religius siswa, serta diperkuat dengan dokumentasi kegiatan sekolah. Dengan demikian, data 

yang diperoleh diharapkan valid dan dapat menggambarkan fenomena penelitian secara 

objektif. Melalui metodologi ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai strategi implementasi paradigma baru PAI dalam penguatan karakter 

religius peserta didik di era kontemporer, khususnya dalam konteks pendidikan berbasis 

pesantren di MA Sunanul Huda Sukabumi. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI), wawancara dengan peserta didik kelas X, observasi kegiatan pembelajaran 

dan aktivitas religius di lingkungan sekolah, serta dokumentasi program keagamaan yang 

dilaksanakan di MA Sunanul Huda Sukabumi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi 

implementasi paradigma baru PAI dalam penguatan karakter religius peserta didik dilakukan 

secara terintegrasi melalui pembelajaran kontekstual, pembiasaan ibadah, keteladanan guru, 

serta dukungan budaya pesantren yang kuat. 

 

Paradigma Baru Yang Diterapkan Dalam Pembelajaran PAI 

Guru PAI memaknai Pendidikan Agama Islam sebagai elemen utama dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik. Menurut guru, PAI tidak hanya berfungsi untuk 

menyampaikan teori-teori agama, tetapi juga membiasakan siswa menjalani kehidupan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Di MA Sunanul Huda yang berbasis pesantren, pembelajaran PAI 

menjadi dasar penting dalam membentuk kedisiplinan ibadah, akhlak mulia, serta sikap hormat 

kepada guru dan sesama. Hal ini menunjukkan bahwa PAI dipahami sebagai pendidikan nilai 

yang berorientasi pada pembentukan karakter sehari-hari peserta didik. 
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Dalam konteks era kontemporer, guru PAI menjelaskan bahwa tantangan utama 

pembelajaran agama saat ini adalah pengaruh teknologi dan media sosial yang sangat kuat. 

Peserta didik mudah terpapar budaya luar serta informasi yang tidak selalu sesuai dengan nilai 

Islam. Selain itu, sebagian siswa juga menganggap pembelajaran PAI hanya bersifat teoritis 

sehingga minat belajar agama dapat menurun. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

menghadirkan pembelajaran yang lebih relevan dengan kehidupan siswa serta mampu 

menjawab persoalan remaja masa kini. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa paradigma baru pembelajaran PAI di madrasah 

ini ditandai oleh pergeseran dari pendekatan tradisional yang berfokus pada teori dan hafalan 

menuju pendekatan yang lebih kontekstual dan bermakna. Guru PAI mengaitkan materi dengan 

realitas kehidupan peserta didik, termasuk fenomena remaja dan media sosial, sehingga 

pembelajaran agama menjadi relevan dengan tantangan kontemporer. Strategi ini sejalan 

dengan kajian Manea (2014) yang menegaskan bahwa pendidikan agama akan efektif 

membentuk kesadaran moral apabila diarahkan pada internalisasi nilai dalam konteks 

kehidupan nyata, bukan sekadar penyampaian pengetahuan normatif. Selain itu, pendekatan 

kontekstual-aktif juga didukung oleh penelitian Tadege et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

pendidikan nilai memerlukan keterlibatan siswa secara langsung melalui diskusi dan 

pengalaman sosial agar karakter dapat terbentuk secara lebih kuat. Dengan demikian, 

paradigma baru PAI di MA Sunanul Huda dapat dipahami sebagai pembelajaran yang responsif 

terhadap zaman, tetapi tetap berakar pada nilai-nilai religius Islam. 

 

Strategi Implementasi Guru PAI dalam Penguatan Karakter Religius Peserta Didik 

Strategi implementasi paradigma baru PAI dalam penguatan karakter religius dilakukan 

melalui pembiasaan dan keteladanan. Guru membiasakan peserta didik untuk melaksanakan 

shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, serta 

membangun sikap sopan santun dalam keseharian. Selain itu, nilai-nilai akhlak seperti 

kejujuran, disiplin, dan saling menghormati selalu dikaitkan dengan materi PAI sehingga 

karakter religius tidak hanya diajarkan, tetapi juga dibiasakan dalam aktivitas sekolah. 

Penguatan karakter religius peserta didik juga didukung oleh berbagai program 

keagamaan di luar kelas. Sekolah melaksanakan kegiatan shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, 

kajian keislaman, pengajian rutin pesantren, peringatan hari besar Islam, serta pembinaan 

akhlak melalui kegiatan ngaji kitab kuning. Dokumentasi lapangan menunjukkan bahwa setelah 

shalat berjamaah, peserta didik mengikuti kegiatan wiridan dan kajian kitab sebagai bagian dari 

budaya religius sekolah. Kegiatan ini menjadi bentuk nyata implementasi paradigma baru PAI 

yang menekankan praktik dan pembiasaan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil observasi karakter religius peserta didik menunjukkan bahwa secara umum siswa 

MA Sunanul Huda memiliki karakter religius yang baik. Peserta didik terlihat terbiasa 

mengikuti shalat berjamaah dengan tertib, membaca doa sebelum dan sesudah pembelajaran, 

menjaga sopan santun kepada guru dan teman, serta aktif dalam kegiatan tadarus dan program 

pesantren. Nilai kepedulian sosial juga tampak melalui kebiasaan saling membantu dan 

kegiatan infak. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang perlu terus dibina 

dalam aspek kejujuran dan konsistensi menjaga kebersihan lingkungan sekolah, sebagaimana 

tabel 2 dibawah. 

Tabel 2. Hasil Observasi Karakter Religius Peserta Didik 

 

Indikator Karakter 

Religius 
Temuan Observasi Keterangan 

Disiplin ibadah berjamaah Siswa mengikuti shalat dhuha dan zhuhur 

dengan tertib 

Sangat baik 
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Pembiasaan doa harian Doa sebelum dan sesudah belajar 

dilakukan rutin 

Terinternalisasi 

Sopan santun kepada guru 

dan teman 

Siswa menjaga adab dalam interaksi 

sosial 

Baik 

Keaktifan dalam kegiatan 

keagamaan 

Aktif tadarus, kultum, program pesantren Baik 

Kepedulian sosial Saling membantu dan kebiasaan infak Baik 

Kejujuran dan kebersihan Masih perlu pembinaan pada beberapa 

siswa 

Perlu 

penguatan 

 

Observasi terhadap strategi guru PAI memperlihatkan bahwa guru membuka 

pembelajaran dengan salam dan doa bersama, mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, serta menggunakan metode pembelajaran aktif. Guru juga memberikan keteladanan 

dalam sikap religius dan menanamkan nilai akhlak dalam setiap pembelajaran. Praktik langsung 

seperti tadarus, hafalan, doa harian, serta shalat berjamaah menjadi bagian dari strategi 

implementasi pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan guru tidak hanya menilai pemahaman 

kognitif, tetapi juga memperhatikan perkembangan sikap religius peserta didik. Guru juga aktif 

terlibat dalam kegiatan keagamaan sekolah di luar kelas sehingga pembinaan karakter religius 

berjalan lebih menyeluruh, sebagaimana tabel 3 dibawah. 

 

Tabel 3. Strategi Implementasi Paradigma Baru PAI di MA Sunanul Huda Sukabumi 

 

Strategi Guru 

PAI 

Bentuk Implementasi Tujuan Penguatan 

Karakter 

Pembelajaran 

kontekstual 

Mengaitkan materi PAI dengan 

kehidupan remaja dan media sosial 

Membentuk pemahaman 

religius yang relevan 

Metode 

pembelajaran aktif 

Diskusi kelompok, tanya jawab, studi 

kasus 

Meningkatkan partisipasi dan 

internalisasi nilai 

Keteladanan guru Guru memberi contoh akhlak dan 

tutur kata islami 

Membentuk sikap sopan 

santun siswa 

Pembiasaan ibadah Shalat berjamaah, doa harian, tadarus Menumbuhkan disiplin 

ibadah 

Praktik pesantren Wiridan dan ngaji kitab kuning 

setelah shalat 

Memperkuat budaya religius 

Evaluasi sikap 

religius 

Penilaian tidak hanya kognitif tetapi 

juga afektif 

Mengontrol perkembangan 

karakter siswa 
 

Wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di MA Sunanul 

Huda dinilai menarik dan mudah dipahami karena dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari serta 

didukung kegiatan pesantren. Peserta didik merasakan bahwa metode guru lebih praktis melalui 

diskusi, tanya jawab, serta contoh nyata. Siswa juga mengakui bahwa kegiatan religius seperti 

shalat berjamaah, tadarus, kultum, dan ngaji kitab memberikan pengaruh besar dalam 

membentuk kedisiplinan ibadah dan perilaku sopan santun. Namun, siswa menyebutkan bahwa 

tantangan terbesar adalah menerapkan sikap religius di luar sekolah karena lingkungan yang 

berbeda dan godaan pergaulan yang lebih besar. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, strategi utama yang dilakukan guru 

meliputi pembelajaran aktif (diskusi, tanya jawab, studi kasus), keteladanan guru, serta 

pembiasaan praktik religius secara rutin. Guru membuka pembelajaran dengan doa, 

menanamkan nilai akhlak dalam materi, dan memberikan motivasi untuk disiplin ibadah. Selain 
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itu, praktik langsung seperti shalat berjamaah, tadarus, wiridan setelah shalat, dan ngaji kitab 

kuning menjadi bagian integral dari strategi pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa 

implementasi paradigma baru PAI tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi diperkuat 

melalui kultur pesantren yang melekat dalam kehidupan madrasah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Hastasari et al. (2022) yang menekankan bahwa komunikasi religius dan keteladanan 

dalam lingkungan boarding school membentuk pola karakter yang lebih kuat karena nilai agama 

dipraktikkan secara kolektif.  

 

Dampak Strategi Implementasi Paradigma Baru PAI 

Observasi juga menunjukkan bahwa siswa aktif dalam kegiatan keagamaan seperti 

kultum, infak, dan program pesantren. Temuan ini sejalan dengan Siddique (2024) yang 

menyatakan bahwa pendidikan keagamaan dapat memberikan konsekuensi perilaku positif 

seperti meningkatnya kedisiplinan dan sikap prososial. Dalam konteks pesantren, Hanafi et al. 

(2021) juga menegaskan bahwa lingkungan religius yang terstruktur mampu memperkuat 

pembinaan karakter peserta didik secara lebih menyeluruh. Namun demikian, penelitian ini juga 

menemukan bahwa masih terdapat tantangan, seperti pengaruh media sosial dan kesulitan siswa 

dalam menerapkan sikap religius di luar lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter religius merupakan proses jangka panjang yang membutuhkan 

kesinambungan antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, sebagian besar studi Sinta menekankan 

penguatan karakter religius melalui budaya religius sekolah dan pembiasaan ibadah, seperti 

shalat dhuha, tahfidz, dan kegiatan pesantren (Ahsani et al., 2022). Penelitian ini memperkuat 

temuan tersebut, tetapi memberikan kebaruan dengan menempatkan praktik pembiasaan 

tersebut dalam kerangka “paradigma baru PAI” yang menekankan pembelajaran kontekstual 

dan responsif terhadap tantangan era kontemporer. Dengan demikian, novelty penelitian ini 

terletak pada integrasi antara strategi pedagogik modern (aktif, kontekstual, evaluatif) dengan 

kultur pesantren tradisional (wiridan, kitab kuning) sebagai model implementasi paradigma 

baru PAI yang relevan di era digital. 

 

SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi implementasi paradigma baru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di MA Sunanul Huda Sukabumi mampu memperkuat karakter 

religius peserta didik di era kontemporer melalui pendekatan yang holistik dan terintegrasi. 

Paradigma baru PAI tidak lagi berorientasi pada pembelajaran teoritis semata, tetapi 

diwujudkan dalam pembelajaran kontekstual, metode aktif-partisipatif, keteladanan guru, serta 

pembiasaan ibadah dan kegiatan pesantren seperti shalat berjamaah, wiridan, tadarus, dan ngaji 

kitab kuning. Temuan ini memperlihatkan bahwa penguatan karakter religius peserta didik 

terbentuk secara nyata melalui keterpaduan antara pembelajaran di kelas dan kultur religius 

sekolah berbasis pesantren. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan 

sebelumnya yang menegaskan pentingnya pendidikan agama sebagai instrumen internalisasi 

nilai moral dan pembentukan karakter religius, khususnya melalui pembiasaan dan keteladanan 

guru. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menegaskan bahwa paradigma 

baru PAI di era digital harus bekerja pada dua level sekaligus, yaitu inovasi pedagogik modern 

yang responsif terhadap tantangan kontemporer serta penguatan ekosistem religius yang 

berkelanjutan dalam kehidupan sekolah. Secara praksis, hasil penelitian ini berimplikasi bahwa 

lembaga pendidikan dapat mengembangkan strategi PAI yang lebih relevan dengan kebutuhan 

peserta didik masa kini tanpa meninggalkan fondasi nilai-nilai religius. Penelitian ini juga 

memberikan kontribusi terhadap literatur pendidikan Islam dengan menawarkan model 

integrasi pembelajaran kontekstual dan budaya pesantren sebagai pendekatan efektif dalam 
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penguatan karakter religius. Ke depan, prospek penelitian lebih lanjut dapat diarahkan pada 

pengujian strategi paradigma baru PAI di sekolah non-pesantren atau dengan cakupan informan 

yang lebih luas, sehingga dapat memperkaya pemahaman mengenai implementasi pendidikan 

agama dalam membentuk karakter religius peserta didik di berbagai konteks pendidikan. 
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